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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang
pengaruh dari variabel jenis usaha, ukuran perusahaan, profitabilitas
perusahaan, leverage perusahaan dan net profit margin terhadap praktek
pérataan laba. Pengklasifikasian perusahaan menjadi perusahaan yang
melakukan praktek perataan laba dan perusahaan yang tidak melakukan
praktek perataan laba dilakukan dengan menggunakan Indeks Zckel.
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat disimpulkan :

1. Jenis usaha tidak berpengaruh terhadap praktek perataan laba. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengujian multivariate baik secara serentak
maupun terpisah nilai signifikan variabel jenis usaha lebih besar dari
0.05. Tidak signifikannya variabel jenis usaha ini disebabkan karena,
praktek perataan laba tidak hanya terjadi pada salah satu jenis usaha
saja, tetapi semua jenis usaha berpeluang untuk melakukan praktek
perataan laba, tergantung dari kinerja dan kebijakan pihak manajemen
perusahaan tersebut.

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktek perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian multivariate baik secara
serentak maupun terpisah nilai signifikan variabel ukuran perusahaan

lebih besar dari 0.05. Tidak signifikannya variabel ukuran perusahaan
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ini disebabkan karena adanya perhatian yang lebih dari para investor
justru membuat pihak manajemen takut untuk melakukan praktek
perataan laba.

Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap praktek perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian multivariate baik secara
serentak maupun terpisah nilai signifikan variabel profitabilitas
perusahaan lebih kecil dari 0.05. Profitabilitas perusahaan berpengaruh
terhadap praktek perataan laba karena investor menganggap bahwa
profitabilitas perusahaan merupakan tolak ukur yang tepat untuk
menilai schat tidaknya suatu perusahaan, sehingga pihak minajemen
terdorong untuk melakukan praktek perataan laba.

Leverage perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktek perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian multivariate baik secara
serentak maupun terpisah nilai signifikan variabel /everage perusahaan
lebih besar dari 0.05. Tidak signifikannya variabel /everage perusahaan
ini disebabkan karena dalam penghitungannya menggunakan total
hutang dari perusahaan, sementara investor cenderung lebih
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
sehingga para investor cenderung mengabaikan informasi tersebut.

Net profit margin tidak berpengaruh terhadap praktek perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian multivariate baik secara
serentak maupun terpisah nilai signifikan variabel net profit margin

lebih besar dari 0.05. Tidak signifikannya variabel net profit margin ini
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disebabkan karena kinerja dari pihak manajemen dalam menghasilkan
laba melalui penjualan sudah cukup baik, yang terlihat dari nilai rata-
rata net profit margin perusahaan sampel sebesar 0.13, sehingga pihak

manajemen tidak melakukan praktek perataan laba melalui variabel ini.

Keterbatasan

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat

diperhatikan bagi peneliti yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini antara lain :

L

Periode penclitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu selama
empat tahun, dirasa masih terlalu singkat jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang dapat mencakup periode sampai lebih dari
sepuluh tahun.

Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel bebas, sementara
masih banyak variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap praktek
perataan laba.

Variabel jenis usaha dalam penelitian ini hanya dibedakan atas jenis
usaha manufaktur dan non manufaktur saja, sehingga perbandingan
jumlah sampel antara jenis usaha manufaktur dan non manufaktur

dalam penelitian ini tidak seimbang.
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C. Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian di atas, maka untuk

penelitan selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dengan melakukan :

1.

Penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan periode waktu
yang lebih panjang agar pengukuran terhadap praktek perataan laba
lebih akurat.

Penelitian seianjutnya sebaiknya menggunakan variabel-variabel lain

selain jenis usaha, ukuran perusahizan, profitabilitas perus:zhaan,

leverage perusahaan dan net profit margin, seperti operating profit
margin dan harga saham.

Penelitian selanjutnya sebaiknya membagi variabel jenis usaha lebih
menjadi lebih spesifik, misalnya jenis usaha manufaktur sendiri terdiri
dari beberapa sub jenis usaha, sehingga akan terlihat jenis usaha apa

yang cenderung melakukan praktek perataan laba.
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